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ABSTRAK

Pencegahan kecelakaan kerja konstruksi dapat dimulai sejak tahap perencanaan. Di Indonesia, pencegahan
kecelakaan kerja telah dilakukan saat tahap pelaksanaan melalui program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), namun dengan tingkat kepatuhan rendah. Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan penelitian
mengenai construction hazard prevention through design yang dilakukan sejak tahapan perencanaan,
sehingga dapat meningkatkan keselamatan kerja konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tantangan penerapan construction hazard prevention through design di negara lain. Penelitian
menggunakan data primer dari 37 responden konsultan perencanaan di Kota Bandung dengan jabatan
project manager, dan direksi. Setelah dilakukan analisis menggunakan metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) didapatkan lima tantangan utama. Lima tantangan construction hazard prevention through design:
durasi desain dan pendanaan yang memadai, durasi revisi yang cukup, belum adanya regulasi yang
mengatur hubungan dan batasan konsultan perencanaan dengan pihak lainnya, kriteria khusus sebagai
konsultan perencana, apabila terjadi tuntutan maupun klaim yang dapat mengancam organisasi perusahaan.

Kata kunci: AHP, Konstruksi, Konsultan Perencanaan, Pencegahan Kecelakaan.

ABSTRACT. Analysis of the Challenges in Implementing Construction Hazard Prevention

through Design in Indonesia. Construction hazard prevention can begin at the planning stage. In
Indonesia, work hazard prevention has been implemented during the implementation stage, but with a low
level of compliance. This study purpose to identify the challenges and examples of implementation of
construction hazard prevention through design from other countries that are expected to be adapted in
Indonesia. Using primary data from 37 respondents of design consultants in Bandung City with project
manager and director positions. After analysis using the Analytic Hierarchy Process (AHP) method, five
main challenges were identified and five implementations that are most expected to be adapted. Five
challenges of construction hazard prevention through design: adequate design duration and funding,
adequate revision duration, the absence of regulations governing the relationship and limitations of
planning consultants with other parties, special criteria as a planning consultant, if a lawsuit or claim
occurs it can threaten the company's organization.

Keywords: Analytic Hierarchy Process (AHP), Construction, Consultant Designers, Hazard Prevention.

1. PENDAHULUAN

Pekerjaan proyek konstruksi merupakan salah satu yang paling berisiko dari sisi

kecelakaan kerja. Untuk mencegah kecelakaan kerja di lokasi proyek konstruksi, akan lebih baik
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jika dimulai sejak tahap konseptual, yang mencakup studi kelayakan dan desain awal. Sejak
tahapan tersebut, risiko kecelakaan kerja dapat dikurangi bahkan dihilangkan dengan melakukan
suatu pendekatan baru yang di kenal dengan istilah construction hazard prevention through
design, yaitu perlunya mengantisipasi dan merancang simulasi risiko bahaya yang ada dalam alat,
material, proses material, dan struktur, yang dilakukan pada saat fase desain (Khairil et al., 2023).

Pada saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai kecelakaan kerja
konstruksi, namun masih berfokus pada tahap pelaksanaan. Di Indonesia, penelitian yang
membahas konsep construction hazard prevention through design masih sangat sedikit.
Sebelumnya, di Surabaya dilakukan penelitian yang membahas faktor-faktor hambatan
construction hazard prevention through design dengan kekhususan responden merupakan
konsultan perencanaan struktur (Alvin ef al., 2019), dan penelitian lain yang dilakukan diberbagai
wilayah di Indonesia yang menambahkan indikator dokumen dan kontrak sebagai bagian
implementasi (Machfudiyanto et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian lebih lanjut dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui faktor hambatan (Alvin et al, 2019) sebagai tantangan mendatang apabila
construction hazard prevention through design diterapkan di Indonesia. Penelitian ini mencoba
menganalisis berbagai faktor tantangan penerapan construction hazard prevention through design
di Indonesia yang berlokasi di Kota Bandung, agar dapat mengidentifikasi bentuk tantangan jika
konsultan perencanaan menjalankan construction hazard prevention through design. Responden

merupakan konsultan perencanaan pada bidang geologi teknik, dan infrastruktur transportasi.

2. METODOLOGI

Keselamatan merupakan kunci meningkatkan produktivitas dan efisiensi proyek
konstruksi. Construction hazard prevention through design dilakukan dengan dasar pentingnya
constructability, yaitu kemudahan dalam membangun yang berarti aspek-aspek desain
mempengaruhi besarnya biaya pembangunan, waktu yang dibutuhkan, dan kemudahan mendapat
bagian yang memberikan kualitas sesuai keinginan klien (Fonseca et al., 2014; Gambatese et al.,
2005; Zhong et al., 2016).

Siklus proyek konstruksi selalu dimulai dengan tahapan desain dan perencanaan,
menentukan keputusan desain konstruksi yang dibuat memberikan pengaruh bagi kinerja
keselamatan dan kesehatan kerja proyek konstruksi, metode dan bangunan permanen dari proyek
konstruksi (Gambatese et al., 2008; Haslam et al., 2005). Secara khusus, hal ini termasuk pada
modifikasi untuk membuat suatu bagian permanen sedemikian rupa dari proyek konstruksi
sehingga keamanan di lokasi konstruksi dipertimbangkan, memberikan perhatian sedemikian

rupa selama masa penyusunan rencana dan spesifikasi untuk suatu proyek konstruksi,
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pemanfaatan desain khusus sebagai saran keselamatan konstruksi, dan komunikasi risiko desain
dengan lokasi dan metode pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan di lapangan (Behm, 2005).

Setelah desain konseptual, tahapan berikutnya adalah perancangan desain yang akan
menghasilkan desain teknis berupa gambar dari hasil perhitungan. Hasil perhitungan tersebut
pada umumnya memiliki nilai faktor keamanan desain. Dengan mempertimbangkan keselamatan
pekerja, desain yang dibuat dapat diimplementasikan dengan metode kerja yang dipilih.

Pada masa pelaksanaan konstruksi, kontraktor pelaksana akan melakukan implementasi
berdasarkan desain yang telah dibuat. Saat itu upaya pencegahan kecelakaan kerja terbatas pada
prosedur kerja, ketersediaan alat kerja, tanda peringatan, dan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang dimiliki pelaksana jasa konstruksi. Namun hal tersebut akan ada batasan,
karena pada saat pelaksanaan konstruksi terdapat tenaga kerja yang kurang memiliki pengetahuan
tentang kesehatan dan keselamatan kerja. Selain itu pengawasan akan keselamatan dan kesehatan
kerja menjadi lebih sulit, hal ini disebabkan jumlah tenaga kerja di lapangan cenderung banyak
seiring kompleksitas proyek, dan latar belakang pendidikan tenaga kerja yang sangat beragam.

Setelah masa pelaksanaan konstruksi selesai, proyek akan memasuki masa awal
operasional. Pada masa tersebut kegiatan yang dilakukan meliputi uji coba akhir, transfer
dokumen, serta laporan akhir. Pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja cenderung terbatas,
hanya berupa laporan kendala ataupun laporan kecelakaan kerja yang terjadi selama siklus proyek
sebagai bentuk pembelajaran.

Peran konsultan perencanaan sebagai desainer dalam praktek construction hazard
prevention through design sangat penting. Pihak konsultan perencanaan diharapkan dapat
menghasilkan desain yang lebih aman dan tidak dapat terpisahkan dari satu siklus proyek (Manu
et al., 2019). Tujuan akhir adalah mencegah atau mengurangi cedera, penyakit dan kematian
akibat kerja melalui tindakan yang dapat dilakukan dengan pendekatan selama fase desain dan
desain ulang (Jin et al., 2023).

Untuk dapat mengaplikasikan construction hazard prevention through design, konsultan
perencanaan perlu tingkat pengalaman tertentu dalam menangani proyek. Pengalaman desainer
dalam mengelola berbagai jenis proyek (termasuk infrastruktur, bukan hanya bangunan) dapat
meningkatkan keterampilan desainer dalam menghadapi proses desain yang dinamis (Larsen &
Whyte, 2013).

Konsultan perencanaan yang memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun, lebih
mempertimbangkan keselamatan kerja dibandingkan dengan pekerja yang memiliki pengalaman
kurang dari lima tahun (Alvin et al., 2019). Pengalaman membantu konsultan perencanaan
memvisualisasikan potensi risiko keselamatan. Pihak konsultan perencanaan juga perlu

memahami standar pedoman yang relevan dalam melaksanakan construction hazard prevention
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through design (Khairil et al., 2023). Hal tersebut berkaitan dengan kondisi sumber daya manusia
(SDM) pada konsultan perencanaan.

Di Indonesia, penelitian construction hazard prevention through design yang telah
dilakukan di Surabaya, dengan responden konsultan perencanaan khususnya yang melakukan
pekerjaan desain struktur atas, menunjukkan bahwa ternyata mayoritas konsultan perencana yang
menjadi responden belum mengetahui mengenai construction hazard prevention through design.
Namun walaupun demikian, dalam prakteknya kadang-kadang konsultan perencanaan melakukan
hal-hal yang termasuk dalam construction hazard prevention through design (Alvin et al., 2019).
Sebagai contoh, di Eropa, pengenalan construction hazard prevention through design dilakukan
melalui pendidikan formal pada kelas manajemen proyek (Behm et al., 2014).

Penelitian lain yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa para pihak yang terlibat
dalam industri konstruksi dan instansi pemerintah perlu memprioritaskan dokumen kontrak dan
faktor desain serta variabel pendukung lain dalam mendukung program construction hazard
prevention through design (Machfudiyanto et al., 2023). Hal ini dapat dikategorikan sebagai
aspek hukum, seperti yang terjadi di negara-negara lain seperti Inggris, Australia, Selandia Baru,
dan Singapura, implementasi construction hazard prevention through design sangat dipengaruhi
oleh adanya regulasi pemerintah. Sebaliknya Amerika Serikat, dan Hongkong melakukan
construction hazard prevention through design dengan sukarela (Toole, 2018; Toole &
Gambatese, 2008).

Penelitian ini membahas tantangan dari aspek sumber daya manusia (SDM), aspek
hukum, aspek waktu, dan pendidikan. Dengan melakukan elaborasi terhadap data primer yang
dikumpulkan, diharapkan dapat memberikan gambaran lebih baik mengenai tantangan apabila
construction hazard prevention through design diterapkan di Indonesia

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan melakukan studi literatur berdasarkan
berbagai buku, jurnal, maupun artikel yang membahas construction hazard prevention through
design. Selanjutnya menentukan variabel dan indikator penelitian yang dianggap paling relevan
dengan tema yang dipilih seperti terdapat pada Tabel 1.

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dari 37 responden, berasal
dari konsultan perencanaan di Kota Bandung. Responden memiliki pengalaman kerja minimal
sepuluh tahun, dengan latar belakang project manager, direksi, pemilik penyedia jasa konsultan
perencanaan. Selanjutnya dari data yang terkumpul dilakukan analisis menggunakan metode
analytic hierarchy process (AHP) yang merupakan salah satu metode yang dikembangkan dari
teknik pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan berpasangan. Perhitungan analytic
hierarchy process (AHP) berdasarkan matrix perbandingan berpasangan dilakukan terhadap

kriteria satu dengan kriteria lainnya (Herman & Koczkodaj, 1996).
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Tabel 1. Variabel dan Indikator Tantangan Construction Hazard Prevention Through Design

Variabel Indikator Kode Sumber Penelitian
Sumber Pelaksanaan construction hazard prevention TM.1 (John Gambatese et al.,
Daya through design dapat mempengaruhi 1997; Mahfuth et al.,
Manusia produktivitas konsultan perencana. 2022)

Konsultan perencana perlu memiliki pengalaman TM.2  (Khairil et al., 2023;
sebelumnya sebagai pelaksana. Rusli et al., 2021)
Pelaksanaan construction hazard prevention TM.3 (Toole, 2017; Lingard &
through design memberikan tantangan berupa Rowlinson, 2017;
persyaratan kriteria sumber daya manusia (SDM) Mahfuth et al., 2022)
konsultan perencana.

Aspek Pelaksanaan construction hazard prevention TH.1 (Hinze & Wiegand,

Hukum through design memberikan pengaruh tanggung 1992; Gambatese et al.,
jawab hukum. 2017; Alvin et al., 2019)
Apabila terjadi tuntutan dan klaim akan TH.2 (Holt, 2008)
menimbulkan biaya tambahan, penyelesaian
proyek lain dapat tertunda, hilangnya kepercayaan
publik, sehingga mengancam kondisi keuangan
organisasi perusahaan.

Diperlukan regulasi yang memuat batasan TH.3 (Gambatese, 1998;
keterlibatan, dan hubungan konsultan perencana Poghosyan et al., 2018;
dengan pihak lain untuk pelaksanaan construction Gambatese ef al., 2017)
hazard prevention through design.

Waktu Diperlukan durasi revisi desain; seringkali tidak TW.1 (Gambatese et al., 2017;
diberikan waktu yang memadai untuk keperluan Alvin et al., 2019)
desain.

Konsultan perencana secara tidak langsung TW.2 (Ruslietal., 2021)
mempengaruhi durasi kontrak pelaksanaan.

Pelaksanaan construction hazard prevention TW.3 (Ruslietal., 2021)
through design dapat dilakukan dengan waktu

desain yang memadai dan adanya dukungan dana.

Pendidikan ~ Kurikulum pendidikan teknik sipil di universitas TP.1  (Lépez-Arquillos et al.,
belum memperkenalkan construction hazard 2015) Toole, 2017,
prevention through design. Ndekugri et al., 2022,

Toole & Gambatese,
2008)
Kurikulum pendidikan yang ada saat ini tidak TP.2  (Jin et al., 2023)
mengakomodasi  kebutuhan  klien  secara
terintegrasi.
Konsultan  perencana  perlu  melakukan TP.3 (Behm et al, 2014;

construction hazard prevention through design
yang tidak dipelajari dalam masa pendidikan
formal.

Lopez-Arquillos et al.,
2015; Toole, 2005)

Pengolahan data menggunakan analytic hierarchy process (AHP) secara diagram seperti
pada Gambar 1, akan menghasilkan bobot terbesar berdasarkan aspek yang dinilai paling
penting/paling berkontribusi/paling berpengaruh berdasarkan pilihan responden. Responden
diminta mengisi matriks yang berisi indikator-indikator tantangan dalam bentuk angka. Semakin

besar angka, menunjukkan indikator tersebut dinilai paling berkontribusi/paling berpengaruh.
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Gambar 1. Diagram Perhitungan AHP

Selain hasil perhitungan indikator tantangan terbesar yang telah dihitung menggunakan
metode AHP, disajikan pula temuan lain hasil wawancara dengan responden dalam penelitian ini.
Diharapkan penelitian ini selain memberikan gambaran mengenai tantangan dan implementasi,
juga dapat memberikan masukan sudut pandang konsultan perencana yang berperan dalam

pelaksanaan construction hazard prevention through design.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1.  Hasil Perhitungan Analytic Hierarchy Process (AHP)
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 37 responden, dilakukan perhitungan dengan
metode AHP. Dengan diagram pada Gambar 2.

| Analisis Tantangan Penerapan Construction Hazard Prevention Through Design Di Indonesia

Tujuan

02142 0,2271

Sumber Daya
Manusia

0,4087 0,15

Pendidikan Variabel

Aspek Hukum

T™.1 T™M2 ™3 TH.1 TH.2 TH3 w1 w2 TW.3 TP P2 P3 Indikator

0,0619 0,0833 0.0689 00625 0.0697 0,0049 0,1648 0,0488 0,1951 0.0444 0,3200 0,3841

Gambar 2. Diagram Hasil Perhitungan dengan Metode AHP

Hasil perhitungan indikator-indikator pada variabel tantangan tersebut selanjutnya
diurutkan berdasarkan bobot terbesar hingga yang terkecil, seperti pada Tabel 2.

Tantangan terbesar yang terjadi pada TW.3, yaitu tersedianya durasi waktu yang cukup
untuk membuat desain. Pada saat ini, kendala yang terjadi adalah seringkali konsultan perencana

tidak mendapatkan waktu yang cukup untuk melakukan desain. Selanjutnya indikator kedua yang
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paling berpengaruh adalah TW.1 yaitu durasi waktu yang cukup untuk melakukan revisi desain.
Meskipun durasi revisi dianggap penting, namun pada proses desain revisi-revisi tersebut sudah
dilakukan secara berkala melalui masukan yang diberikan pada saat koordinasi dan penjelasan

progres pekerjaan desain.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Indikator pada Variabel Tantangan

No Indikator Kode Bobot Rank

1. Pelaksanaan construction hazard prevention through design TW.3  0,195128 1
dapat dilakukan dengan waktu desain yang memadai dan
adanya dukungan dana.

2. Diperlukan durasi revisi desain; seringkali tidak diberikan TW.1 0,164797 2
waktu yang memadai untuk keperluan desain.

3. Diperlukan regulasi yang memuat batasan keterlibatan, dan TH.3 0,09489 3
hubungan konsultan perencana dengan pihak lain untuk
pelaksanaan construction hazard prevention through design.

4. Pelaksanaan construction hazard prevention through design TM.2  0,083275 4
memberikan dampak berupa persyaratan kriteria sumber daya
manusia (SDM) konsultan perencana.

5. Apabila terjadi tuntutan dan klaim akan menimbulkan biaya TH.2 0,06965 5
tambahan, penyelesaian proyek lain dapat tertunda, hilangnya
kepercayaan publik, sehingga mengancam kondisi keuangan
organisasi perusahaan.

6. Memiliki pengalaman sebagai pelaksana sebelum berprofesi TM.3  0,068942 6
sebagai konsultan perencana.

7.  Pelaksanaan construction hazard prevention through design  TH.1 0,062555 7
memberikan pengaruh tanggung jawab hukum.

8.  Pelaksanaan construction hazard prevention through design TM.1 0,06197 8
dapat mempengaruhi produktivitas konsultan perencana.

9. Konsultan perencana perlu melakukan construction hazard TP.3 0,057611 9
prevention through design yang tidak dipelajari dalam masa
pendidikan formal.

10. Konsultan perencana secara tidak langsung mempengaruhi TW.2  0,048804 10
durasi kontrak pelaksanaan.

11. Mengusulkan kerangka pendidikan construction hazard TP.2 0,047998 11
prevention through design agar kebutuhan klien terintegrasi
dengan universitas.

12. Tantangan pada kurikulum pendidikan teknik sipil di = TP.1 0,044373 12
universitas dengan memperkenalkan construction hazard
prevention through design.

Pada urutan ketiga, tantangan terbesar adalah kondisi saat ini, belum ada regulasi yang
dengan jelas mengatur batasan dan hubungan antara konsultan perencanaan dengan pihak lain
sebagai pihak yang berkepentingan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Gambatese, 1998;
Poghosyan et al., 2018) yang kemudian diteliti lebih lanjut sesuai kondisi di Indonesia, sehingga
diperlukan aturan lebih ketat mengenai construction hazard prevention through design

(Machfudiyanto et al., 2023).
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Tantangan keempat, pelaksanaan construction hazard prevention through design
memberikan dampak berupa persyaratan kriteria sumber daya manusia (SDM) konsultan
perencana. Sesuai hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, bahwa konsultan perencana akan
lebih mudah memahami kondisi di lapangan dengan faktor bahaya yang mungkin terjadi jika
memiliki pengalaman kerja di atas lima tahun (Alvin et al., 2019) atau dilapangan (Rusli et al.,
2021).

Pada urutan kelima, tantangan mendatang apabila menerapkan construction hazard
prevention through design, yaitu apabila terjadi tuntutan dan klaim akan menimbulkan biaya
tambahan, penyelesaian proyek lain dapat tertunda, hilangnya kepercayaan publik, sehingga
mengancam kondisi keuangan organisasi perusahaan (Holt, 2008).

Berdasarkan hasil perhitungan, terlihat bahwa setelah menggabungkan variabel aspek
hukum terdapat dua indikator yang menempati peringkat lima besar sebagai tantangan utama di
masa mendatang yang dianggap penting, yaitu:

1. Diperlukan regulasi yang memuat batasan keterlibatan, dan hubungan konsultan perencana
dengan pihak lain untuk pelaksanaan construction hazard prevention through design.

2. Apabila terjadi tuntutan dan klaim akan menimbulkan biaya tambahan, penyelesaian proyek
lain dapat tertunda, hilangnya kepercayaan publik, sehingga mengancam kondisi keuangan

organisasi perusahaan.

3.2.  Diskusi

Mayoritas responden menilai hal ini merupakan sebuah tantangan serius, namun
responden juga menanggapi construction hazard prevention through design sebagai suatu hal
yang positif sesuai dengan yang terjadi di Singapura (Toh et al., 2017), karena apabila
diimplementasikan secara menyeluruh dapat meningkatkan kualitas desain melalui pendekatan
pendidikan, kepastian hukum, dan kolaborasi dengan kontraktor pelaksana (Khairil et al., 2023;
Toole & Gambatese, 2008) dapat menambah wawasan bagi konsultan perencana.

Masukan lain dari 37 responden terhadap konsep construction hazard prevention through
design: terdapat 31 responden menyatakan setuju untuk melaksanakan comnstruction hazard
prevention through design, dan enam responden yang menyatakan keberatan. Dari 31 responden
yang menyatakan setuju, terdapat tiga responden dengan jabatan project manager yang
berpendapat bahwa implementasi construction hazard prevention through design dapat dimulai
dari pendidikan lebih dahulu. Apabila construction hazard prevention through design terdapat
dalam kurikulum pendidikan, diharapkan lulusan universitas dapat lebih mempersiapkan diri
dalam menghadapi resiko bahaya kecelakaan kerja konstruksi.

Pada program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum, sudah dilakukan

penggunaan alat pelindung diri (APD) dan alat pengaman kerja (APK) sebagai pencegahan
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kecelakaan kerja. Enam responden yang terdiri dari tiga direksi dan tiga project manager
berpendapat bahwa APD dan APK bukan dimasukkan ke dalam pembiayaan construction hazard
prevention through design. Responden menilai APD dan APK merupakan alat keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang wajib dimiliki oleh kontraktor. Selain itu, APD dan APK dapat dipakai
secara berulang kali sehingga tidak harus dianggarkan pada setiap proyek. Apabila construction
hazard prevention through design diterapkan, peningkatan biaya yang terjadi dialokasikan untuk
tambahan anggaran pelaksanaan proyek sesuai dengan peningkatan tugas dan tangggung jawab
konsultan perencana, kegiatan koordinasi, dan inspeksi lapangan apabila diperlukan.

Sebanyak delapan responden lainnya berpendapat bahwa tantangan apabila construction
hazard prevention through design ingin dilaksanakan, diperlukan sosialisasi. Sosialisasi yang
dilakukan selain memberikan pengetahuan mengenai pentingnya construction hazard prevention
through design, juga diharapkan dapat menjadi sarana sosialisasi apabila keluar peraturan baru
berupa undang-undang. Hal ini berhubungan dengan kondisi undang-undang saat ini yang
seringkali tumpang-tindih. Pada umumnya, tidak semua undang-undang terbaru menjelaskan
mencabut undang-undang lama. Ada sebagian undang-undang yang menjelaskan mencabut
aturan terdahulu dengan nomor tertentu namun ada juga yang tidak, sehingga membuat
kebingungan akan rujukan aturan dan menyulitkan revisi, sehingga revisi yang diperlukan tidak
bisa dilakukan dalam waktu singkat.

Enam responden yang tidak setuju dengan adanya comnstruction hazard prevention
through design, satu diantaranya menilai tidak peduli karena keselamatan kerja merupakan
tanggung jawab manajemen konstruksi atau kontraktor pelaksana. Empat responden lainnya
berpendapat akan mengalami kesulitan dalam mengubah sudut pandang junior engineer sebagai
SDM konsultan perencana, dan pemilik proyek terhadap pentingnya keselamatan kerja. Tidak
mudah dalam mendidik SDM dan hal tersebut belum tentu teratasi hanya melalui pelatihan. Selain
itu tidak mudah dalam mengubah budaya kerja yang ada pada konsultan perencana yang sudah
nyaman dengan cara kerja lama. Satu responden lain menilai bahwa construction hazard
prevention through design tidak terlalu penting, karena tidak akan memberikan banyak pengaruh
bagi kelangsungan perusahaan jasa konsultan perencana. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi,
bahwa meskipun pelaksanaan berada dalam ranah kontraktor, namun persiapan keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) perlu dilakukan sejak tahap perencanaan.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan terdapat lima hal yang berpotensi menjadi tantangan utama
apabila construction hazard prevention through design diterapkan di Indonesia: diperlukannya

durasi desain didukung dengan pendanaan yang memadai agar dapat menerapkan construction
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hazard prevention through design, diperlukannya durasi revisi yang memadai, belum adanya
regulasi yang mengatur dengan jelas hubungan dan batasan konsultan perencana dengan pihak
lainnya, terdapat kriteria khusus sebagai persyaratan sumber daya manusia (SDM) pada konsultan
perencana, dan apabila terjadi tuntutan maupun klaim dapat mengancam organisasi perusahaan.
Kelima dampak tersebut berpotensi menjadi tantangan dimasa mendatang yang perlu diperhatikan
oleh berbagai pihak.

Untuk dapat mengatasi tantangan tersebut, diperlukan regulasi yang mengatur penerapan
construction hazard prevention through design, yang menjelaskan hak dan kewajiban konsultan
perencana, serta batasan dan hubungan konsultan perencana terhadap pihak lainnya. Konsultan
perencana harus memahami kondisi regulasi yang ada, karena penerapan construction hazard
prevention through design dapat menimbulkan risiko tanggung jawab hukum yang berdampak
pada kondisi perusahaan.

Pelaksanaan construction hazard prevention through design perlu mendapat dukungan
pemerintah, berupa sosialisasi dan program pelatihan. Namun sosialisasi tersebut juga dapat

dilakukan oleh pakar melalui seminar.
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